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Abstrak 

Kecemasan statistik merupakan secara signifikan mempengaruhi kinerja akademik, terutama di kalangan 

mahasiswa psikologi yang diharapkan dapat menguasai metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengevaluasi validitas dan keandalan instrumen untuk mengukur kecemasan statistik, berdasarkan skala 

Statistical Self-Efficacy for Psychologists (SES-Psy). Sebanyak 373 mahasiswa psikologi dari enam perguruan 

tinggi di Jabodetabek yang telah menyelesaikan mata kuliah statistika dasar berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Proses adaptasi mengikuti pedoman Beaton dengan empat orang ahli yang menilai validasi konten. Data 

dikumpulkan secara online dan dianalisis menggunakan Confirmatory Factor Analysis (CFA) dan model Rasch. 

Hasil CFA mengkonfirmasi beban faktor yang kuat dan indeks kesesuaian model yang sangat baik. Analisis 

Rasch memverifikasi bahwa instrumen tersebut memenuhi asumsi unidimensionalitas, independensi lokal, dan 

kesesuaian statistik. Semua kategori skala ditafsirkan dengan benar oleh responden dan tidak menunjukkan bias 

gender berdasarkan analisis DIF. Temuan ini menunjukkan bahwa instrumen yang diadaptasi secara psikometris 

valid untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan statistik di kalangan mahasiswa psikologi di Indonesia. Dengan 

standard setting berbasis Rasch, diketahui bahwa mayoritas responden penelitian ini diklasifikasikan 

mengalami kecemasan statistik sedang hingga tinggi. Instrumen ini dapat digunakan pada lingkungan 

pendidikan maupun dimanfaatkan untuk pengembangan intervensi kecemasan statistik. 

Kata kunci: Kecemasan statistik, Model Rasch, Adaptasi instrumen 

Abstract 

Statistical anxiety significantly affects academic performance, especially among psychology students expected 

to master quantitative research methods. This study aims to evaluate the validity and reliability of instruments 

adapted to measure statistical anxiety, based on the Statistical Self-Efficacy for Psychologists (SES-Psy) scale. 

A total of 373 psychology students from six universities in Greater Jakarta who completed basic statistics 

courses participated. The adaptation process adhered to Beaton's guidelines, with four experts assessing 

content validity. Data were collected online and analyzed using Confirmatory Factor Analysis (CFA) and Rasch 

models. Results from CFA showed strong factor loadings and excellent model fit indices. Rasch analysis 

confirmed the instrument meets assumptions of unidimensionality, local independence, and statistical 

appropriateness. Respondents correctly interpreted all categories and showed no gender bias according to DIF 

analysis. These findings suggest that the psychometrically adapted instruments are valid for identifying 

statistical anxiety levels among psychology students in Indonesia. Using a Rasch-based standard setting, most 

respondents were classified as having moderate to high statistical anxiety. This instrument can be applied in 

educational settings or for developing interventions targeting statistical anxiety. 

Keywords: Statistics anxiety, Rasch Model, Instrument adaptation 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan statistik dibutuhkan dalam pendidikan tinggi, terutama dalam program ilmu sosial yang 

menekankan penguasaan metode penelitian kuantitatif (Garfield, 2002). Pemahaman siswa tentang konsep 

statistik sangat diperlukan dalam menyusun dan menganalisis data penelitian sosial. Dalam bidang Psikologi, 

keterampilan statistik diperlukan untuk menafsirkan hasil penelitian sehingga meminimalisir risiko kesalahan 

dalam melakukan intervensi psikologis (Kaufmann et al., 2022). Kelas statistik pada program sarjana psikologi 

bermanfaat bagi kemampuan kognitif lulusan psikologi (Dempster & McCorry, 2009). Terlebih lagi, ada 

prediksi bahwa penggunaan statistik Bayesian, dan pendekatan poin estimasi akan banyak digunakan untuk 

menggantikan hipotesis nol yang akan dianggap tidak relevan lagi (Howard, 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa kinerja akademik mahasiswa dikelas statistik dipengaruhi oleh; sikap, 

kecemasan, dan efikasi diri mahasiswa terhadap statistik (Ogbonnaya et al., 2019). Kecemasan statistik terbukti 

menghambat performa siswa di kelas statistika (Hoegler & Nelson, 2018). Penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa psikologi di Inggris mengungkapkan bahwa kecemasan statistika memiliki pengaruh negatif 

terhadap performa self-predicted test, namun berasosiasi positif dengan performa dari actual test (Hunt et al., 

2023). Selain itu, kecemasan terhadap statistik dipengaruhi oleh pola pikir negatif, kepuasan terhadap kebutuhan 

dasar psikologis, dan gender (Mcintee et al., 2022). Didapati mahasiswa perempuan mengalami kecemasan 

statistik yang lebih besar ketimbang mahasiswa laki-laki (Mcintee et al., 2022). Tidak hanya mahasiswa 

Psikologi, kecemasan statistik juga mempengaruhi performa akademik pada mahasiswa ilmu sosial (Hoegler & 

Nelson, 2018; Macher et al., 2015). Lebih tepatnya, dua pertiga dari mahasiswa program ilmu sosial, mengalami 

kecemasan statistik, terutama disebabkan oleh rasa kurang percaya diri saat menghadapi ujian (Condron et al., 

2018). 

Karena kecemasan statistik mempengaruhi performa akademik mahasiswa, maka diperlukan instrumen 

untuk mengukur hal tersebut. Saat ini, ada beberapa instrumen untuk mengidentifikasi dan mengukur tingkat 

kecemasan terhadap statistik, antara lain: Statistical Anxiety Scale (SAS), yang merupakan versi alternatif yang 

lebih singkat dari Statistics Anxiety Rating Scale (STARS) (Vigil-Colet et al., 2008). Statistics Comprehensive 

Anxiety Response Evaluation (SCARE) (Griffith et al., 2014), dan Statistics Anxiety Scale in the Online or 

Hybrid Setting (SASOH) yang dikembangkan untuk mengetahui tingkat kecemasan statistik pada kondisi 

pembelajaran online (Liu, 2021). Selain itu, ada instrumen yang spesifik dikembangkan untuk mahasiswa 

psikologi, yaitu Statistical Self-Efficacy for Psychologists (Kaufmann et al., 2022). Dari seluruh instrumen yang 

mengukur kecemasan statistik tersebut, belum ada yang divalidasi secara psikometrik dengan metode Rasch 

model pada populasi mahasiswa psikologi di Indonesia.  

Penelitian ini akan mengadaptasi instrumen SES-Psy, khususnya dimensi kecemasan statistik, ke dalam 

budaya dan bahasa Indonesia. Penelitian ini perlu untuk dilakukan karena kecemasan statistik mempengaruhi 

performa akademik secara signifikan dan memerlukan alat ukur yang sensitif dan akurat sesuai konteks budaya. 

Adapun validitas dan reliabilitasnya akan dianalisis menggunakan analisis faktor konfirmatori (CFA) dan Model 

Rasch. Analisis faktor konfirmasi adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji kesesuaian antara model 

pengukuran teoretis dengan data yang diamati. CFA sering digunakan dalam penelitian psikologi dan ilmu 

sosial. CFA adalah metode yang digunakan untuk mengetahui validitas konstruk dalam bidang psikologi, 

menggantikan pendekatan tradisional seperti korelasi Pearson dan Cronbach Alpha (Kyriazos, 2018). Indeks 

kesesuaian yang umumnya digunakan untuk mengevaluasi kesesuaian model adalah Chi-square, RMSEA, CFI, 

dan TLI (DoÄŸan, 2015). Masing-masing indeks tersebut memberikan informasi yang berbeda tentang 

kesesuaian model model.  

Model pengukuran Rasch telah banyak digunakan di berbagai bidang, terutama untuk menilai instrumen 

psikologis dan asesmen pendidikan. Prinsip utama dari model Rasch adalah bahwa data harus sesuai dengan 

model probabilistik yang diasumsikan (Yu, 2020). Banyak penelitian terbaru yang menunjukkan peningkatan 

penggunaan Model Rasch untuk mengevaluasi sifat psikometrik dari instrumen psikologi (Dabaghi et al., 2020). 
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Rasch model memberikan kemudahan dalam pengembangan instrumen dengan memberikan informasi 

mengenai unidimensionalitas, kesesuaian item, dan reliabilitas (Tunç, 2023). Rasch model bekerja dengan cara 

mengubah respons yang berupa data kategorik, menjadi data berbentuk skala yang dapat dibandingkan (Aziz et 

al., 2013).  

METODE 

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih enam perguruan tinggi di 

Jabodetabek berdasarkan pertimbangan ketersediaan program studi psikologi aktif serta kemudahan akses 

pengumpulan data dan efisiensi proses penelitian. Non-probability sampling digunakan untuk mendapatkan 

responden berdasarkan kriteria mahasiswa jurusan psikologi yang telah mengambil mata kuliah Statistika Dasar. 

Persetujuan dari komite etik Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta didapatkan sebelum proses 

pengambilan data. Pada akhirnya, diperoleh 337 responden yang telah menyetujui informed consent (Laki-laki 

23%, Perempuan = 77%; Statistik Dasar = 38.3%, Statistika Lanjutan = 61.7%) 

Instrumen yang diadaptasi dalam penelitian ini berupa skala Likert yang terdiri empat item yang berasal 

dari dimensi Kecemasan Statistik pada instrumen SES-Psy (Kaufmann et al., 2022). Kategori tanggapan yang 

tersedia adalah "sangat tidak sesuai dengan saya (1)" hingga "sangat sesuai dengan saya (4)". 

 Tabel 1. Instrumen Efikasi Diri Statistik untuk Mahasiswa Psikologi (SES-Psy); Dimensi Kecemasan 

Statistik 

Items Pernyataan 

Anx_1 Sebelum ujian statistika, saya merasa lebih cemas dibandingkan dengan sebagian besar teman-

teman saya 

Anx_2 Saya merasa lebih cemas saat belajar statistika dibandingkan saat belajar mata kuliah lainnya 

Anx_3 Perhitungan aritmatika pada statistika merupakan sumber kesulitan bagi saya 

Anx_4 Saya lebih cemas saat sebelum ujian statistika dibandingkan sebelum ujian mata kuliah lain 

Proses adaptasi dilakukan dengan menggunakan prosedur Beaton (Beaton et al., n.d.). Diawali dengan 

melakukan menerjemahkan instrumen ke bahasa Indonesia dan backward terjemahan ke bahasa Inggris untuk 

memastikan tidak ada pergeseran makna. Pada penelitian ini, peneliti belum secara khusus melakukan tahap uji 

coba awal (pre-test) maupun wawancara kognitif (cognitive interview) untuk mengevaluasi pemahaman 

responden terhadap butir instrumen. Meskipun demikian, telah dilakukan sintesis terhadap forward dan 

backward translation, dan penilaian validitas konten oleh empat orang ahli yang merupakan dosen Statistika di 

Fakultas Psikologi UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. 

Setelah proses adaptasi, kuesioner disebar menggunakan Google form. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan software MPlus untuk analisis faktor konfirmatori (CFA) yang memastikan validitas 

konstruk. Selain itu juga digunakan software Winstep untuk analisis model Rasch yang memastikan validitas 

dan reliabilitas, serta deteksi bias dan penetapan standard setting. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validitas Konstruk dengan CFA 

Validitas konstruk sangat penting dalam pengembangan instrumen, untuk memastikan bahwa item 

mengukur konstruk yang dimaksud. Analisis faktor konfirmatori (CFA) dianggap sebagai metode yang dapat 

diandalkan untuk menilai validitas konstruk dalam bidang psikologi, pendidikan, dan ilmu sosial (Umar & Nisa, 

2020). Adapun indeks kesesuaian model CFA yang digunakan pada penelitian ini adalah; RMSEA dan SRMR 

< 0,08 serta nilai CFI/ FLI > 0,9 (Hu & Bentler, 1999).  
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Gambar 1. Diagram Jalur 

Proses data cleaning perlu dilakukan untuk mengetahui responden yang tidak konsisten dalam 

memberikan jawaban (23 orang). Dari hasil uji validitas konstruksi dengan CFA didapatkan nilai loading factor 

yang tinggi untuk seluruh item (Gambar 1). Selain itu, nilai RMSEA, TLI/CFI, dan SRMS menunjukkan bahwa 

data sangat cocok dengan model. (Tabel 2). Sehingga dapat disimpulkan bahwa empat item pada instrumen ini 

mengukur konstruk yang sama, karena data teoritis sesuai dengan data empiris.  

Tabel 2. Indeks Kesesuaian Model 

Indeks Kesesuaian Model Nilai 

RMSEA (Root Mean Square Error of Approximation) 0.044 

SRMR (Standardised Root Mean Residual) 0.012 

TLI (Tucker-Lewis Index) 0.992 

CFI (Comparative Fit Index) 0.997 

Unidimensionalitas 

Unidimensionalitas merupakan syarat utama dalam pemodelan Rasch, yang memastikan bahwa item-item 

pada instrumen hanya mengukur satu konstruk (Brentani & Golia, 2007). Unidimensionalitas dapat dideteksi 

melalui analisis komponen utama (PCA) dari residual dan statistik kesesuaian item (Brentani & Golia, 2007). 

Pada penelitian ini digunakan kriteria unidimensionalitas; RVE > 40% (Holster & Lake, 2016), dan eigenvalue 

dari residuals < 2 (E. V. Smith, 2002). 

Tabel 3. Unidimensionalitas 

Parameter Value 

Raw Variance Explained by Measure (RVE) 61,5 % 

Eigenvalue PCA Residual 1,5 

Dari hasil analisis Rach dengan Winstep, didapatkan nilai Raw Variance Explained by Measure (RVE) 

61,5% dan nilai eigenvalue dari residual sebesar 1,5. Berdasarkan kedua indikator tersebut, dimensi kecemasan 

terhadap Statistika memenuhi asumsi unidimensionalitas, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

Lokal Independensi 

Independensi lokal adalah asumsi penting dalam Teori Respons Item (IRT), yang menyatakan bahwa 

respon seseorang terhadap sebuah item tidak dipengaruhi oleh respon terhadap item lainnya, apabila sudah 

dikendalikan oleh variabel laten (Edwards & Houts, 2018). Pelanggaran terhadap independensi lokal ini perlu 

dipahami dan diatasi untuk mennghasilkan pengukuran yang akurat dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan 

psikologi (Edwards & Houts, 2018). Nilai korelasi residual menggambarkan korelasi antara residual item 

setelah efek model Rasch dihilangkan. 
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Tabel 4. Korelasi Residual antar Item 

No. Item Item Korelasi Residual 

1 Anx_2 Anx_3 -0,43 

2 Anx_1 Anx_3 -0,37 

3 Anx_3 Anx_4 -0,32 

4 Anx_2 Anx_4 -0,31 

5 Anx_1 Anx_4 -0,29 

6 Anx_1 Anx_2 -0,26 

Pasangan item dengan nilai korelasi residual ≥ +0,5 menunjukkan pelanggaran terhadap asumsi 

independensi lokal, sehingga item perlu dihapus, digabung/ testlet, atau direvisi. (Yen, 1984). Pada Tabel 4, 

nilai korelasi residual dari setiap pasangan item adalah < +0,5, sehingga dapat disimpulkan bahwa item dalam 

dimensi kecemasan, memenuhi asumsi independensi lokal. 

Kesesuaian dengan Model Rasch 

Statistik kesesuaian item sangat penting dalam pengukuran Rasch untuk memastikan unidimensi dan 

mendeteksi adanya gangguan dalam pengukuran. Nilai INFIT dan OUTFIT MNSQ dapat mengidentifikasi item 

yang berpotensi misfit (Padgett & Morgan, 2019). Indikator kesesuaian item yang digunakan pada penelitian ini 

adalah nilai MNSQ yang berada dalam rentang 0,5 hingga 1,5 (Linacre, 2012). 

Tabel 5. Kesesuaian Item dengan Model Rasch 

Item Measure MNSQ Infit MNSQ Outfit 

Anx_3 0,05 1,18 1,18 

Anx_2 0,49 1,00 1,01 

Anx_4 -0,51 0,9 0,89 

Anx_1 -0,03 0,88 0,88 

Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh item sesuai secara statistik dengan model Rasch. Hal tersebut 

menandakan bahwa respon peserta terhadap item-item pada instrumen ini dapat diprediksi oleh model Rasch. 

Selain itu, tabel 5 juga memberikan informasi bahwa pernyataan dalam Anx_2 (0,49 logit) lebih mudah 

direspons positif oleh responden, dibandingkan Anx_4 (-0,51 logit). 

Indeks Separasi & Reliabilitas 

Indeks separasi dan reliabilitas person dan item menunjukkan sejauh mana instrumen mampu 

membedakan responden berdasarkan tingkat kecemasannya, serta sejauh mana item memiliki variasi tingkat 

kesulitan yang mencerminkan perbedaan nyata antar individu, dengan konsistensi pengukuran yang baik. Item 

dan Person memiliki sebaran yang baik apabila nilai separasi > 2 (Linacre, 2012). Reliabilitas item dan person 

dianggap baik apabila nilainya > 0,8 (Bond & Fox, 2007). Dari tabel 6 diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach, 

separasi person-item, and reliabilitas person-item pada instrumen penelitian ini dianggap baik. 

Tabel 6. Separasi dan Reliabilitas Item-Person  

Indikator Nilai 

 

Item 

Item Separation 2,73 

Item Reliability 0,88 

 

Person 

Alpha Cronbach 0,86 

Person Separation 2,21 

Person Reliability 0,83 

Analisis Kategori Skala Peringkat 

Selanjutnya, kita perlu menguji apakah peringkat skala 1-4 yang kita gunakan dalam dimensi Kecemasan 

Statistik berfungsi dan dipahami dengan baik oleh responden. Analisis kategori skala peringkat perlu dilakukan 

untuk memastikan pengukuran yang valid dan optimal dalam segala aspek (Linacre, 2002). 
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Tabel 7. Analisis Kategori Skala Peringkat 

Label kategori Observed Sample Average Structure Measure MNSQ Outfit 

1 -3,90 None 0,90 

2 -0,75 -4,10 0,96 

3 1,95 0,23 1,01 

4 3,74 3,87 1,04 

Dari nilai Observed Sample Average pada Tabel 7, diketahui bahwa tingkat kecemasan responden yang 

dinyatakan dalam logit meningkat seiring dengan meningkatnya kategori skala. Hal ini menunjukkan bahwa 

kategori pada skala berfungsi dengan baik. Selain itu, keempat peringkat pada skala Likert memiliki nilai Outfit 

MNSQ mendekati satu, yang artinya, responden menggunakan kategori peringkat secara konsisten sesuai 

asumsi model Rasch (Linacre, 2002). 

 
Gambar 2. Kurva Kategori Skala Peringkat 

Dari kurva kategori skala peringkat pada Gambar 2, diketahui bahwa kategori satu (kurva paling kiri) 

dipilih oleh banyak responden dengan tingkat kecemasan statistik yang paling rendah, diikuti secara berurutan 

oleh peringkat dua, tiga dan empat (paling kanan). Keempat kurva tersebut juga saling berpotongan sesuai 

dengan urutan kategori, sehingga mendukung validitas kategori rating scale. 

Differential Item Functioning (DIF) 

Analisis Differential Item Functioning (DIF) sangat penting untuk memastikan keadilan dan validitas 

pengujian dengan mengidentifikasi item yang berfungsi secara berbeda di seluruh sub kelompok (Lee & 

Geisinger, 2014). Item terdeteksi DIF apabila nilai kontrasnya ≥ logit 0,40 dan nilai p-value ≤ 0,05 (A. B. Smith 

et al., 2016). Penelitian ini menguji adanya DIF berdasarkan gender (laki-laki dan perempuan) serta kelas 

statistik (dasar dan lanjutan). 

Tabel 8. Nilai DIF kontras berdasarkan Gender dan Kelas Statistika 

Item DIF Contrast by Gender P-value DIF Contrast by Statistical Class P-value 

Anx_1 ± 0,24 0,42 ± 0,24 0,33 

Anx_2 ± 0,18 0,54 ± 0,05 0,82 

Anx_3 ± 0,30 0,30 ± 0,26 0,28 

Anx_4 ± 0,11 0,72 ± 0,56 0,02 

Dari gambar 3 kita ketahui ada perbedaan tingkat kesulitan item untuk kedua kelompok gender, namun 

informasi dari Tabel 8 menunjukkan bahwa perbedaan tersebut tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh item pada instrumen, bebas bias gender. Dengan kata lain, perbedaan skor kecemasan yang mungkin 

muncul antar kelompok gender mencerminkan perbedaan tingkat kecemasan yang sesungguhnya, bukan karena 

ketidakadilan item (Arslan et al., 2023). 
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. 

Gambar 3. DIF Kontras berdasarkan Gender: Laki-laki (L) dan Perempuan (P) 

Sementara itu, dari gambar 4 dapat kita lihat DIF kontras terbesar pada item Anx_4 yang didukung dengan 

informasi dari Tabel 8 bahwa perbedaan tersebut signifikan. Dengan demikian item Anx_4 ini berpotensi 

mengandung bias pemahaman yang tidak sepenuhnya menggambarkan perbedaan dalam konstruk kecemasan 

statistik, namun menggambarkan perbedaan latar belakang pendidikan statistik dari responden. Implikasinya, 

apabila item Anx_4 ini disertakan dalam asessmen komparatif pada kelompok dengan pengalaman belajar 

statistik yang berbeda, akan berpotensi menghasilkan interpretasi yang keliru. Dengan demikian, item tersebut 

perlu penyempurnaan redaksi agar dapat dipahami dengan setara oleh semua kelompok dengan perbedaan latar 

belakang pendidikan statistik. 

 
Gambar 4. DIF Kontras berdasarkan Kelas Statistik: Dasar (D) dan Lanjutan (L) 

Wright Map 

Wright map, juga dikenal sebagai person-item map, adalah alat yang berharga dalam teori respons item 

untuk memvisualisasikan keselarasan kemampuan orang dan kesulitan item pada skala yang sama (Kabic & 

Alexandrowicz, 2023). Wright map menampilkan skor orang dan kesulitan item dalam satuan logits pada skala 

yang sama, sehingga memungkinkan interpretasi simultan dari keduanya (Ismail et al., 2021). 
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Gambar 5. Wright Map 

Setelah dilakukan transformasi skala logit dengan Umean = 100 dan Uscale = 10, nilai tingkat kesulitan 

item dan kemampuan responden ditampilkan pada Peta Wright pada Gambar 5. Dari Peta Responden (kiri), 

diketahui bahwa distribusi tingkat kecemasan responden terhadap statistik berkisar antara 40 (Tidak cemas sama 

sekali) hingga 140 logit (Sangat cemas), dengan posisi netral adalah 100 (UMEAN = 100). Dari Wright map 

diketahui bahwa sebagian besar responden berada di atas 100 logits. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden dalam penelitian ini mengalami kecemasan terhadap statistik. Hal ini sejalan dengan penelitian-

penelitian sebelumnya bahwa mahasiswa psikologi adan ilmu sosial cenderung mengalami kecemasan terhadap 

statistik (Condron et al., 2018; Macher et al., 2015). 

Standard Setting and Performance Level Descriptor 

Kontribusi praktis dari penelitian ini adalah menetapkan standard setting untuk mengklasifikasikan 

tingkat kecemasan statistik mahasiswa. Model Rasch dapat memvalidasi level kecakapan dengan 

mengklasifikasikan responden ke dalam kelompok laten yang berbeda (Jiao et al., 2011). Rasch model 

menjembatani hasil pengukuran numerik ke dalam kategori interpretatif yang dapat langsung digunakan oleh 

pihak kampus, konselor ataupun praktisi pendidikan tinggi untuk mendeteksi dan memberikan intervensi 

psikologis yang sesuai.  

Dalam mengklasifikasi mahasiswa berdasarkan tingkat kecemasan statistiknya, peneliti menggunakan 

nilai mean dan standard deviasi (logit) dari responden ability/measure untuk pengelompokan kriteria (MacCann, 

2009). Adapun standard setting dari tingkat kecemasan statistik mahasiswa ditampilkan pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Standard Setting and Performance Level Descriptors 

Level 

Kecemasan 

Statistika 

Kategori Deskripsi 

Sangat 

Tinggi 

>Mean + 

2SD 

Pada kategori ini, mahasiswa memiliki kecemasan yang secara signifikan 

menghambat pembelajaran mereka. Mereka mengalami ketakutan dan kebingungan 

dengan konten statistik. Mahasiswa dalam kelompok ini membutuhkan dukungan 

dan intervensi untuk membantu membangun kepercayaan diri dan meningkatkan 

pemahaman tentang Statistik. 

Tinggi Mean + 1SD 

to 

Mean + 2SD 

Mahasiswa merasa sangat cemas dengan materi Statistik. Mereka menghindari 

keterlibatan dengan statistik dan membutuhkan bantuan yang cukup besar untuk 

menyelesaikan tugas. Kecemasan mereka menyebabkan kesulitan dalam 

menerapkan pengetahuan statistik. 

Sedang Mean -1SD  

to 

Mean +1SD 

 

Pada kelompok ini, mahasiswa mengalami kecemasan sedang, yang memengaruhi 

kemampuan mereka untuk fokus pada tugas statistik. Meskipun mereka memahami 

beberapa konsep statistik, mereka masih membutuhkan dukungan pada materi yang 

lebih kompleks. 

Rendah Mean - 2SD  

to  

Mean - 1SD 

Mahasiswa pada kelompok ini mengalami kecemasan ringan tetapi masih dapat 

mengikuti materi tanpa banyak kesulitan. Mereka terkadang merasa bingung tetapi 

umumnya dapat mengatasi tantangan dengan bantuan minimal. Mereka memiliki 

pemahaman dasar tentang konsep statistik. 

Sangat 

Rendah 

< Mean - 

2SD  

 

Pada level ini, siswa tidak menunjukkan kecemasan terhadap pembelajaran statistik. 

Mereka percaya diri dan nyaman dengan konsep dan keterampilan analisis statistik. 

Para siswa memahami materi dengan baik dan berpartisipasi aktif dalam kelas. 

Penelitian ini telah memvalidasi instrumen untuk mengukur kecemasan statistik pada mahasiswa 

psikologi menggunakan analisis model Rasch. Metode ini telah terbukti efektivitas penggunaannya untuk 

validasi berbagai instrumen pengukuran psikologis dalam konteks Pendidikan tinggi, antara lain MASQUE/ 

Multicultural Attitude Scale Questionnaire (Tanujaya & Yudiarso, 2023), Self-control instruments for 

secondary school student (Prayoga et al., n.d.), dan instrumen aplikasi STEM (Qudratuddarsi et al., 2022).  

Validasi instrumen dengan model Rash pada penelitian ini memberi lebih banyak informasi ketimbang 

menggunakan metode teori tes klasik. Model Rasch banyak digunakan karena memberikan gambaran yang 

objektif terhadap kemampuan, sikap, dan karakter mahasiswa, serta memungkinkan analisis terperinci tentang 

karakteristik item dan responden (Ibrahim et al., 2025). Keunggulan analisis model Rasch dibandingkan teori 

uji klasik dalam validasi instrumen adalah menghasilkan skala linier dengan interval yang sama, memprediksi 

data yang hilang, memberikan perkiraan yang lebih akurat, mendeteksi ketidakcocokan model, dan 

menghasilkan pengukuran yang dapat direplikasi (Sumintono & Widhiarso, 2015). Selain itu, analisis model 

Rasch juga memberikan wawasan yang lebih baik tentang kualitas item dibandingkan dengan teori tes klasik 

untuk mengevaluasi pertanyaan ujian (Fernanda & Hidayah, 2020). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa dimensi kecemasan statistik dalam instrumen SES-Psy 

valid dan reliabel untuk digunakan dalam mengukur kecemasan statistik pada mahasiswa psikologi di Indonesia. 

Keberadaan instrumen yang terstandar memungkinkan untuk mengidentifikasi mahasiswa yang mengalami 

kecemasan statistik secara lebih akurat. Hasil pengukuran ini memberikan dasar empiris dalam merancang 

intervensi akademik maupun psikologis untuk mengurangi hambatan belajar akibat kecemasan statistik. Pada 
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konteks pendidikan yang lebih luas, penggunaan instrumen ini berkontribusi meningkatkan kesetaraan akses 

belajar, karena upaya peningkatan lingkungan belajar yang lebih responsif pada kebutuhan emosional 

mahasiswa. Selanjutnya penulis merekomendasikan agar dilakukan penelitian lanjutan untuk menguji validitas 

instrumen ini pada mahasiswa dari disiplin ilmu sosial lain, sehingga cakupan penggunaannya menjadi lebih 

luas dan lintas bidang. Selain itu, penting untuk menambahkan tahap uji coba awal dan wawancara kognitif 

guna memastikan keterpahaman setiap item oleh responden dan meningkatkan validitas budaya dari instrumen. 

Penambahan item dengan cakupan indikator yang lebih variatif juga disarankan untuk meningkatkan sensitivitas 

dan daya diskriminasi instrumen untuk mendeteksi tingkat kecemasan statistik secara lebih mendalam. 
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